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ABSTRAK 

 

 

ARYONO : Penerapan Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal 

Ngarambet Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Konsep Ekosistem Di Kelas X SMA 

Negeri 1 Cilimus. 
 

Belajar adalah sebuah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Belajar sains 

tidak hanya menuntut seserang untuk menguasai konsep pelajaran semata. 

Pembelajaran sains di SMA Negeri 1 Cilimus masih memfokuskan pada 

penguasaan konsep semata. Kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

mengkritisi kebudayaan lokal masyarakat yang berkaitan dengan sains masih 

sangat rendah.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan pembelajaran berbasis sains 

budaya lokal Ngarambet. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

pengaruh penerapan pembelajaran sains budaya lokal Ngarambet terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan respon siswa terhadap penerapan 

pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarambet di kelas X SMA Negeri 1 

Cilimus. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei tahun ajaran 

2012-2013. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X.2 dengan 

jumlah siswa 30 orang, sedangkan kelas X.5 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 

siswa 30 orang. Desain penelitian ini menggunakan model pretest-postest control 

group design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes, 

observasi, dan angket, kemudian data dianalisis dengan uji normalitas, 

homogenitas dan uji beda hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukan (1) keterampilan berpikir kritis  (KBK) 

kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya menunjukan peningkatan dengan 

kategori sedang, dengan rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,59 

sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,3. Hasi uji statistik 

menunjukan bahwa nilai Sig 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan keterampilan 

berpikir kritis antara kelas ekaperimen dan kelas kontrol. (2) Presentase rata-rata 

angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 76,4% dengan kriteria kuat. (3) 

Presentase rata-rata aktivitas belajar siswa pertemuan pertama untuk kelas kontrol 

lebih tinggi yaitu 61% bila dibandingkan dengan kelas eksperimen yang hanya 

60%, pada pertemuan kedua presentase aktivitas siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu 79% sedangkan kelas kontrol hanya  61%.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen meningkat lebih signifikan 

dibandingkan kelas kontrol, siswa merespon dengan baik penerapan  

pembelajaran berbasis sains budaya lokal, dan aktivitas belajar siswa kelas 

eksperimen jauh lebih baik bila dibandingkan kelas kontrol.  

 

Kata kunci: sains budaya lokal, Ngarambet, berpikir kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan berfungsi sebagai pemberdaya potensi manusia untuk 

menciptakan suatu kebudayaan serta mengembangkan kebudayaan tersebut agar 

tetap lestari dan diakui oleh seluruh anggota masyarakat. Pendidikan memiliki 

peran yang sangat penting dalam melestarikan dan media untuk mewariskan 

kebudayaan yang dimiliki nenek moyang terdahulu kepada generasi penerusnya. 

Proses pendidikan ini tidak akan pernah terlepas dari proses belajar. Belajar tidak 

hanya mempelajari materi pembelajaran, tetapi juga mampu menysun persepsi, 

kebiasaan, minat dan cita-cita.  

Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat 

adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungannya. Salah 

satu hasil yang ditunjukan seseorang yang telah belajar adalah adanya 

peningkatan kemampuan berfikir kritis mengenai fenomena yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya serta kebudayaan yang berkembang dimasyarakat. 

Belajar adalah sebuah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto dalam 

Hamdani 2011).   

Pendidikan sains harus mampu membuat siswa menjadi lebih tanggap dan 

kritis terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan 

sains diharapkan mampu menanamkan nilai serta menumbuhkembangkan 
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pendidikan nilai disekolah. Fakta dilapangan menjunjukan hal yang berbeda 

tentang pendidikan sains saat ini. Pendidikan sains ternyata belum mampu  

merangsang pola berpikir siswa untuk dapat mengkritisi setiap fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat. Kegagalan ini salah satunya diakibatkan 

kerana kurangnya perhatian guru terhadap siswanya.  

Pendidikan disekolah pada umumnya hanya menuntut siswa untuk 

menguasai konsep semata, padahal seharusnya siswa mampu mengaplikasikan 

konsep yang dipelajrinya tersebut dalam kehidupan  dimasyarakat. Suastra dalam 

Wayan (2011) mengatakan bahwa nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat di 

daerah penuh dengan nilai-nilai kearifan lokal (local genius) diabaikan dalam 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sains disekolah, sehingga 

pembelajaran sains menjadi “kering” dan kurang bermakna. 

Berpikir merupakan suatu proses belajar yang melibatkan kemampuan 

otak dan pikiran untuk memecahkan suatu masalah atau menemukan penemuan 

baru. Berpikir terbagi dalam dua kelompok besar yaitu berpikir secara logis dan 

berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat tinggi atau sering disebut berpikir kritis 

merupakan kemampuan dalam membuat penilaian terhadap satu atau lebih 

pernyataan dan membuat keputusan yang objektif berdasarkan pada pertimbangan 

dan fakta yang mendukung.  Berfikir kritis merupakan kemampuan bernalar dan 

berfikir reflektif yang difokuskan untuk menentukan apa yang diyakini dan apa 

yang harus dilakukan (Ennis 1995, dalam Maryanti 2011).  
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Hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Cilimus, 

proses pembelajaran disana cendrung masih memfokuskan pada penguasaan 

konsep semata. Kemampuan siswa dalam hal menganalisis dan mengkritisi 

kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan sains masih sangat rendah.  

Pembelajaran hanya menitik beratkan pada penguasaan konsep pelajaran.  

Kemampuan siswa untuk mengaitkan  konsep yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari masih jauh dari harapan. Konsep yang dipandang cukup sulit untuk 

dikritisi oleh siswa adalah konsep ekosistem. 

Pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa adalah dengan mengajak siswa untuk belajar dari kebudayaan sains 

lokal yang ada disekitarnya. Pembelajaran sains budaya lokal dapat menanamkan 

sikap ilmiah, serta nilai kearifan lokal yang berkembang di masyarakat. 

Kebudayaan lokal yang berkaitan langsung dengan konsep ekosistem adalah 

kebudayaan bercocok tanam padi khususnya yaitu Ngarambet yang sering 

dilakukan oleh masyarakat di desa Cengal Kecamatan Japara Kuningan.  

Masyarakat di desa Cengal masih mempercayai mitos tentang beberapa 

tahapan Ngarambet diantaranya setelah Ngarambet petani biasa memagari pojok-

pojok sawahnya dengan tangkai daun lengkuas, selain itu rumput sisa Ngarambet  

tidak dibuang keluar areal persawahan melainkan dimasukan kedalam tanah. 

Mereka mempercayai bahwa apabila kegiatan tersebut tidak dilakukan maka akan 

terjadi kerusakan pada sawahnya. Mitos yang diyakini masyarakat sebenarnya 

memiliki tujuan lain apabila dipandang dari segi sains. Siswa dalam pembelajaran 

berbasis sains budaya lokal harus mampu mengkritisi dan menjelaskan mitos yang 

ada dengan penjelasan ilmiah yang mendukung.  
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3. Aktivitas siswa yang diamati yang paling menonjol dan mengalami 

peningkatan yang signifikan adalah menyimpulkan materi 

pembelajaran, dengan kriteria sangat baik disusul dengan indikator 

menghargai  pendapat orang lain dalam diskusi dengan kriteria baik. 

Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis sains 

budaya lokal dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

 

B. Saran 

1. Pembelajaran sains  yang akan datang perlu  diupayakan agar ada 

keseimbangan/ keharmonisan  antara pengetahuan sains itu sendiri 

dengan penanaman sikap-sikap ilmiah, serta nilai-nilai kearifan 

yang ada dalam sains itu sendiri. Oleh karena itu,  lingkungan 

sosial-budaya siswa perlu mendapat perhatian serius  dalam 

mengembangkan pendidikan sains di sekolah.  

2. Selama proses belajar mengajar hendaknya guru lebih kreatif dalam 

menggunakan atau menerapkan berbagai metode, model atau strategi 

dalam belajar supaya proses belajar mengajar tidak monoton dan siswa 

tidak bosan dengan pembelajaran IPA. 
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